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SUMMARY 

DANI AHMAD LAZUARDI, Growth Response and Production of Rice Varieties 

of Inpago 5, Inpara 8 and Bc1f1 to Submerged Stress (Supervised by RUJITO 

AGUS SUWIGNYO, IRMAWATI). 

 

Rice is an the most consumed annual crop by the community in South 

Sumatera. This study aims to determine the growth and production of rice varieties 

Inpago 5 with Inpara 8 varieties, and accessions BC1F1 resulted from the crossing 

of Inpago 5 and Inpara 8 varieties after experiencing submerged stress. This 

research was started from April 2020 to August 2020 in the greenhouse of 

Department of Agricultural Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra. Evaluation of accessions BC1F1 

resulted from the crossing of 2 superior varieties, Inpago 5 and Inpara 8 with a 

Randomized Block Design (RBD) with 3 replications. The treatments used were 3 

rice genotypes, namely: V1 = Inpara 8, V2 = Inpago 5, V3 = BC1F1. Parameters 

observed were plant height, number of tillers per clump, leaf greenness, flowering 

age, harvest age, harvest index, panicles number per clump, panicle length, grain 

number per clump, grain weight per clump, grain number per panicle, grain weight 

per panicle, weight of 100 grains of grain, length of grain, width of grain, dry weight 

of grain, and percentage of empty grain. Data were analysed using ANOVA and 

5% LSD test. The observed variables showed that plant height (cm), flowering age 

(DAP), harvest age (DAP), and grain length (cm) were very significantly different. 

The variables of empty grain percentage (%), grain width (cm), and harvest index 

were significantly different. And the variables for the number of tillers (stems), 

number of panicles per clump (panicle), panicle length (cm), leaf greenness 

(SPAD), grain weight per panicle (g), grain number per panicle (panicle), grain 

weight per clump (g), grain number per clump (panicle), weight of 100 grains (g), 

dry weight of dry grain (g), and dry weight of pithy grain (g) were not significantly 

different. The best results in this study were found in the Inpara 8 variety. 
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RINGKASAN 

DANI AHMAD LAZUARDI, Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Padi 

Varietas Inpago 5, Inpara 8, dan BC1F1 terhadap Cekaman Terendam (Dibimbing 

oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO, IRMAWATI).  

Tanaman Padi adalah tanaman semusim yang merupakan tanaman konsumsi 

mayoritas masyarakat Sumsel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pertumbuhan dan produksi padi varietas Inpago 5 dengan varietas Inpara 8, dan 

aksesi BC1F1 hasil persilangan varietas Inpago 5 dan Inpara 8 setelah mengalami 

cekaman terendam. Penelitian ini dimulai pada bulan April 2020 hingga Agustus 

2020 di rumah kaca Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Evaluasi aksesi BC1F1 yang 

merupakan hasil persilangan 2 varietas unggul yaitu Inpago 5 dan Inpara 8 dengan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan 

adalah 3 aksesi padi yaitu: V1 = Inpara 8, V2 = Inpago 5, V3 = BC1F1. Parameter 

yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan per rumpun, kehijauan daun, 

umur berbunga, umur panen, indeks panen, jumlah malai per rumpun, panjang 

malai, jumlah gabah per rumpun, bobot gabah per rumpun, jumlah gabah per malai, 

bobot gabah per malai, berat gabah 100 butir, panjang gabah, lebar gabah, berat 

kering gabah, dan persentase gabah kosong. Data dianalisis menggunakan ANOVA 

dan uji LSD 5%. Variabel yang diamati menunjukkan bahwa umur berbunga 

(HST), umur panen (HST), dan panjang gabah (cm) berbeda sangat nyata. Variabel 

persentase gabah kosong (%), lebar gabah (cm), dan indeks panen berbeda nyata. 

Dan variable tinggi tanaman (cm), jumlah anakan (batang), jumlah malai per 

rumpun (malai), panjang malai (cm), kehijauan daun (SPAD), berat gabah bernas 

per malai (g), jumlah gabah bernas per malai (butir) , berat gabah bernas per rumpun 

(g), jumlah gabah bernas per rumpun (butir), berat 100 butir (g), berat kering 

brangkasan (g), dan berat kering gabah bernas (g) tidak berbeda nyata berbeda. 

Hasil terbaik pada penelitian ini terdapat pada varietas Inpara 8 

 

Kata Kunci: Tanaman Padi, BC1F1, Inpago 5, Inpara 8, Cekaman Terendam 
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BAB  1 

LATAR BELAKANG 

 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang subur, suburnya tanah di Indonesia ini 

membuat sektor pertanian merupakan sektor yang penting bagi berkembangnya 

perekonomian negara Indonesia sehingga Indonesia disebut sebagai negara agraris. 

Negara agraris merupakan negara dengan mayoritas penduduk bermata pencaharian 

sebagai petani dan bergantung dengan sektor pertanian. Tanaman padi (Oryza 

sativa L.) merupakan tanaman yang dominan dibutuhkan di Indonesia karena 

olahan padi berupa nasi merupakan makanan pokok mayoritas penduduk Indonesia.  

Peran tanaman padi (Oryza sativa L.) yang besar seiring dengan tersedianya 

lahan tanaman pangan sehingga selaras agar kebutuhan pangan masyarakat dapat 

terpenuhi. Banyaknya alih fungsi lahan pertanian sehingga lahan semakin 

berkurang (Adimihardja et al. 1999). Dengan berkurangnya lahan pertanian, hal ini 

mengharuskan tanaman padi untuk bisa dibudidayakan dibeberapa lahan di 

Indonesia.  

Suwignyo (2007) menyatakan bahwa lahan rawa merupakan salah satu 

alternatif lahan yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan produksi 

pertanian. Lahan rawa lebak yang menjadi bagian dari lahan rawa. Lahan rawa 

lebak menurut Effendi et al (2019) adalah lahan yang pada periode tertentu 

(minimal satu bulan) tergenang air dan rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik 

yang turun setempat maupun di daerah sekitarnya.  

Lahan rawa lebak tidak dapat digunakan untuk budidaya tanaman begitu 

saja. Terdapat beberapa permasalahan teknis pada lahan rawa lebak. Masalah yang 

sering dijumpai pada lahan rawa lebak ialah kondisi air yang bergantung pada curah 

hujan atau luapan banjir hulu sungai (fluktuatif), serta hidrotopografinya beragam 

dan umumnya belum ditata dengan baik. Dengan kondisi demikian, pengembangan 

rawa lebak untuk pertanian khususnya tanaman pangan dalam skala luas 

memerlukan penataan lahan dan tata irigasi drainase lahan (Achmadi dan Las 2006; 

Noor 2007; Syahbuddin 2011). Dengan kondisi tanah yang demikian, produksi 

hasil padi umumnya rendah. Dalam menghadapi kendala dari lahan rawa lebak dan 
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kurangnya pengetahuan para petani akan pola yang baik dalam berbudidaya di 

lahan rawa lebak tentu menjadi sebuah permasalahan dibidang pertanian. Solusi 

yang dapat dilakukan dengan adanya hal tersebut ialah dengan memanfaatkan 

penggunaan varietas tanaman padi yang toleran atau tahan terhadap kendala yang 

kemungkinan terjadi di lahan rawa lebak.  

Pada penelitian ini aksesi padi BC1F1 yang digunakan ialah aksesi yang 

sudah dilakukan penelitian sebelumnya dari hasil persilangan antara tanaman padi 

aksesi Inpago 5 dan tanaman padi aksesi Inpara 8. Padi varietas Inpago 5 

merupakan varietas unggul padi yang tahan terhadap kekeringan pada lahan rawa 

lebak. Berdasarkan penelitian menurut Sutaryo dan Widodo (2019) padi Inpago 5 

memiliki beberapa keunggulan diantaranya yaitu tidak mudah rebah. Jika 

dibandingkan dengan varietas Inpago 8 dan 10, varietas Inpago 5 memiliki anakan 

paling banyak dan dapat mencapai 12,5 batang. Dari segi produktivitasnya, varietas 

Inpago 5 memiliki produktivitas tertinggi sebanyak 9.120 Kg/Ha. Dan dari jumlah 

gabahnya, varietas Inpago 5 memiliki jumlah gabah isi terbanyak yaitu sebanyak 

228,33 butir. Jumlah gabah ini tidak sebanding dengan varietas Inpago 8 yang 

memiliki gabah isi sebanyak 220,10 butir dan varietas Inpago 10 sebanyak 202,60 

butir. Padi varietas Inpara 8 merupakan varietas unggul padi yang tahan terhadap 

kondisi genangan rawa. Menurut Suparwoto (2019) varietas Inpara 8 memiliki 

anakan produktif yang lebih banyak dibandingkan dengan varietas mekongga yaitu 

sebanyak 16,2 batang/rumpun. Dari segi tinggi tanaman, varietas Inpara 8 memiliki 

tinggi tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan varietas lain seperti inpari 30 

dan mekongga. Selain itu juga dari segi gabah isi/malai varietas Inpara 8 memiliki 

gabah terbanyak jika dibandingkan dengan varietas Inpara lain seperti Inpara 1 - 

Inpara 9. Varietas Inpara 8 juga tahan terhadap penyakit dan cekaman besi (Villa 

dan Endrizal, 2017). Dengan adanya hal diatas dilakukan evaluasi pada tanaman 

padi aksesi BC1F1 untuk melihat pertumbuhan dan produksi pasca mengalami 

cekaman terendam. 
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1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi 

tanaman padi varietas Inpago 5 dengan Inpara 8, dan aksesi BC1F1 hasil 

persilangan varietas Inpago 5 dengan Inpara 8 setelah mengalami cekaman 

terendam. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga tanaman aksesi BC1F1 menunjukkan pertumbuhan dan produksi 

yang baik setelah mengalami cekaman terendam. 
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